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ABSTRAK 

 

 Perdagangan narkoba merupakan salah satu bentuk kejahatan transnasional 

yang sampai saat ini masih marak terjadi. Adanya ancaman perdagangan narkoba 

tersebut memprakarsai dibentuknya kerjasama Indonesia Malaysia dalam 

memberantas perdagangan narkoba khususnya di wilayah perbatasan yang marak 

digunakan sebagai jalur penyelundupan narkoba. Kerjasama tersebut dibangun agar 

Indonesia dan Malaysia dapat mencegah dan mengatasi perdagangan narkoba di 

kedua negara khususnya di wilayah perbatasan Kalimantan dengan melakukan 

koordinasi antara POLRI dan PDRM seperti dengan pertukaran informasi, 

pelaksanaan operasi gabungan di lapangan, pelaksanaan diskusi rutin dalam 

merumuskan strategi dan bentuk kerjasama yang tepat hingga pertukaran teknologi 

untuk melacak aktivitas perdagangan narkoba. Pada penelitian ini, implementasi 

kerjasama yang dilaksanakan oleh Indonesia-Malaysia di perbatasan melalui 

POLRI dan PDRM pada tahun 2019-2021 ditinjau melalui konsep perdagangan 

narkoba dan kerjasama bilateral. Metode penelitian yang digunakan yakni kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan studi pustaka. 

 

Kata kunci : Perdagangan narkoba, kerjasama Indonesia-Malaysia, POLRI-PDRM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

INDONESIA-MALAYSIA COOPERATION IN OVERCOMING DRUG 

TRAFFICKING ON THE BORDER IN 2019-2021 

 

ABSTRACT 

 

Drug trafficking is a form of transnational crime that is still rife today. The existent 

of the threat of drug trafficking initiated the formation of Indonesia-Malaysia 

cooperation in eradicating drug trafficking, especially in border areas that are use 

as drug smuggling routes. This cooperation was build to overcome drug trafficking 

in both countries, especially in border areas Kalimantan by coordinating through 

POLRI and PDRM with exchanging information, actualized joint operations in the 

field, routine discussions in formulating appropriate strategies and then implement 

to exchanging technology to track drug trafficking activity. This study, aims to look 

at the implementation of the cooperation between Indonesia-Malaysia through 

POLRI and PDRM in 2019-2021. This study are review through the concept of drug 

trafficking and bilateral cooperation. The research method used is descriptive 

qualitative with data collection techniques through interviews and literature study. 
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